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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini terkait penyusunan analisa 

perhitungan biaya struktur atas terdapat beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Rencana Anggaran Biaya yang diperoleh dari pekerjaan struktur atas proyek 

ITK Binus Malang sebesar  Rp25.345.209.500,05 kemudian ditambah dengan 

PPn sebesar 10 % sehingga diperoleh total biaya sebesar  Rp27.879.730.450,06 

2. Dalam penyusunan time schedule terdapat beberapa informasi yang 

dibutuhkan diantaranya item pekerjaan yang akan dilaksanakan, biaya serta 

bobot dari masing-masing item kerja, serta durasi pelaksanaan. Untuk 

memperoleh bobot dari setiap item kerja dapat dilakukan dengan cara 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

Biaya total pekerjaan
 × 100. Durasi total pelaksanaan selama 20 minggu. 

3. Laporan arus kas/ cashflow merupakan suatu sistem informasi proyek yang 

bertujuan untuk mengetahui semua aktivitas biaya yang keluar maupun masuk 

ke kas proyek. Penyusunan arus kas juga merupakan sebuah kegiatan kontrol 

biaya yang berguna untuk membandingkan biaya aktual pelaksanaan dengan 

yang telah direncanakan. Berdasarkan data proyek ITK BINUS Malang 

terdapat beberapa informasi yang diperoleh diantaranya, nilai uang muka yang 

ditetapkan yaitu 20 % dan Retensi 5% Pengembalian uang muka dibayar lunas 

ketika proyek sudah mencapai 80%. Kemudian pemotongan retensi sebesar 5% 

dilakukan disetiap penerbitan sertifikat pembayaran dan dikembalikan saat 

masa pemeliharaan selesai.  
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4.2 Saran 

 Selama penyusunan Tugas Akhir tentu tidak terlepas dari berbagai kekurangan. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan masukan kepada setiap pihak terkait, 

diantaranya : 

1. Perlunya memahami konsep teori secara komprehensif termasuk pada ilmu-

ilmu pendukung seperti keprofesian, kontrak konstruksi, manajemen 

konstruksi.selama perkuliahan. Hal ini dibutuhkan karena saat penyusunan 

tugas akhir menjadi sarana untuk mengasah pemahaman ilmu serta kompetensi 

yang telah diperoleh. 

2. Perlunya peningkatan pengembangan kompetensi mahasiswa dalam 

mengoperasikan software penunjang seperti Autocad, Microsoft Office, 

Microsoft Project, Cost-X dan sebagainya. Hal ini sangat membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dasar seorang Quantity Surveyor. 

3. Senantiasa mengasah pengetahuan dan kompetensi dalam berbagai 

kesempatan sehingga dapat memiliki “sense” yang baik ketika terjun di dunia 

kerja nantinya. 
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